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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi saat ini, dapat di kiaskan berubah dalam kedipan mata, tanpa disadari komputer telah banyak berperan dalam masyarakat. Komputer merupakan produk teknologi yang mempunyai kemampuan tinggi dalam hal pemrosesan data, ketelitian, kecepatan serta mampu menampung data dalam jumlah besar. 

Nilai dan manfaat teknologi komputer pada suatu kegiatan manajerial menitik beratkan pada apakah fungsi sistem yang digunakan telah cukup efektif memberikan nilai tambah dalam prosedur pelayanan kepada masyarakat pada umumnya maupun pihak internal atau instansi pada khususnya. Suatu produk teknologi komputer, khususnya perangkat lunak dan aplikasinya, banyak memegang peranan penting dalam hal ini.

Kebutuhan untuk mendapatkan kejelasan informasi dari suatu data sekarang ini memperlihatkan adanya peningkatan, dengan prinsip hemat waktu, tepat guna, tepat sasaran dan dapat dipercaya. Tersedianya data yang semakin banyak dan kompleks, mendorong untuk mencari dan mewujudkan sistem baru agar setiap pengendalian maupun pengolahan data menjadi suatu informasi yang baik dan menarik.

Sebagai contoh dalam perusahaan industri jasa farmasi, apotik merupakan tempat dilaksanakan pekerjaan kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi kepada masyarakat berdasarkan (PP No. 25 tahun 1980). Apotik sebagai sektor industri jasa yang memberikan pelayanan kepada masyarakat (konsumen) yang berkembang dengan cepat seiring perkembangan jumlah penduduk. Kualitas pelayanan kepada masyarakat (konsumen) merupakan hal pokok yang senantiasa menjadi titik sentral setiap industri jasa apotik. Konsumen senantiasa menghendaki pelayanan yang profesional dan memuaskan.

Disamping itu, pihak manajemen apotik juga membutukan suatu informasi yang akurat, cepat dan tepat tentang kondisi apotik seperti persediaan obat, penjualan obat dan sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan pihak manajemen tersebut maka, diperlukan suatu sistem pengolahan data berbasis komputer. Dengan gambaran ini, penulis tertarik untuk menyusun Karya Tulis dengan judul : “Sistem Informasi Manajemen Pelayanan di Apotik RSUD H. Soewondo Kendal”.

1.2  Rumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang terdapat di Apotik RSUD H. Soewondo Kendal  dapat diuraikan sebagai berikut :

1.2.1  Kondisi yang ada

Prosedur yang dijalankan untuk mencatat pemasukkan dan pengeluaran data obat masih dilakukan secara manual, sering terjadinya kekurangan persediaan obat, terjadinya kesalahan dalam pencatatan data yang menyebabkan laporan data obat tidak akurat serta membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pencatatan pemasukan dan pengeluaran data obat.

1.2.2 Kondisi yang diharapkan

Kemudahan dalam melakukan proses pengolahan data masukan dan keluaran (penjualan) oleh user yaitu dengan menggunakan Sistem Informasi Penjualan Obat berbasis komputer, yang diharapkan dapat meningkatkan proses pengolahan data yang efisien dan akurat. 

Adanya kemudahan dalam pengoperasian, terutama bagi Supervisor untuk menambah data, mengubah data, menghapus data, mencetak data serta mengecek informasi persediaan obat secara lengkap, cepat dan jelas.

Adanya sistem kontrol pengawasan yang dikendalikan oleh sistem aplikasi, sehingga user selain Supervisor tidak dapat melakukan penambahan data, mengubah data, menghapus data melainkan hanya dapat menjalankan transaksi penjulan serta melihat laporan.

1.3  Batasan Masalah

Sistem Informasi Manajemen Pelayanan di Apotik RSUD H. Soewondo hanya terbatas pada permasalah sebagai berikut :

Penanganan sistem informasi penjualan obat bebas dan penjualan obat dengan resep di Apotik RSUD H. Soewondo, sehingga menghasilkan laporan-laporan sebagai berikut: daftar supplier, daftar obat per supplier, daftar penambahan stok obat, daftar golongan obat bebas, daftar golongan obat resep, daftar penjualan obat per faktur, daftar penjualan obat resep, daftar penjualan obat per periode, daftar dokter dan daftar pegawai.

1.4  Tujuan Penulisan

1. Membangun sistem informasi manajemen pelayanan di apotik RSUD H.Soewondo, agar lebih bermanfaat bagi user. 

2. Mengaplikasikan keilmuan yang didapat dalam perkuliahan kedalam praktek secara langsung.

3. Memperoleh wawasan (pengetahuan) baru dalam bidang komputer khususnya tentang bahasa pemrograman (software).

1.5  Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh kelengkapan data dan informasi secara ilmiah dalam penelitian ini, maka penulis mengunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data dari sumber informasi dengan berdialog secara langsung.

2. Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung keadaan obyek penelitian serta elemen lainnya.

3. Studi Pustaka

Merupakan metode dengan mempelajari dokumen-dokumen yang ada serta didukung dengan referensi dan literatur dari buku-buku dengan topik yang sesuai.

1.6  Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan Karya Tulis ini, maka penulis menguraikan laporan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang gambaran umum Apotik RSUD H. Soewondo, informasi pengolahan data obat, sistem informasi basis data serta perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) sebagai pendukungnya.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI

Bab ini menjelaskan tentang gambaran sistem, rancangan basis data model E/R (entity/relationship), diagram alir sistem umum, serta desain masukan dan desain keluaran. 

BAB IV    IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini menguraikan implementasi program Sistem Informasi Pelayanan di Apotik RSUD H. Soewondo, serta prosedur pelaksanaan dan menjalankan program.

BAB V
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan Sistem Informasi pelayanan di Apotik RSUD H. Soewondo.
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